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                                                                           1                            Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai salah satu komoditas utama, sektor perkebunan memegang peranan 

yang sangat penting dalam perekonomian indonesia baik dalam negeri maupun 

diluar negeri. Salah satu tanaman yang potensial dalam komoditas perkebunan  

karet disamping komoditas lainnya seperti kelapa sawit, kakao, kelapa, pinang, 

kopi dan lain sebagainya. Perkebunan karet dalam perekonomian indonesia 

berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi petani, penerimaan devisa, 

pengembangan wilayah, peengembangan transmigrasi, penyerapan tenaga kerja 

dan meningkatkan kesejahteraan rakyat (Wildayana et al., 2018). 

Karet adalah komoditi unggulan  di indonesia selain  kelapa dan kelapa 

sawit.  Sebagai komoditi  perkebunan  non migas, karet mempunyai pengaruh  

yang besar pada devisa negara dikarenakan dapat memberikan kontribusi yang 

besar (Gideon, 2017). Sebagai negara produsen karet terbesar di dunia, indonesia 

memiliki  10 provinsi penghasil karet terbesar 7 (tujuh) diantaranya berasal dari 

sumatera diantaranya Bengkulu, Sumatera Barat, Kalimantan Tengah, Lampung, 

Kalimantan Barat, Jambi, Riau, Sumatera Utara dan Sumatera Selatan 

(Kamaludin, 2019). 

Di indonesia sendiri, luas areal dan produksi karet terbesar berasal dari 

perkebunan rakyat. Perkebunan rakyat memegang peranan penting sebagai 

sumber pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, pelestarian lingkungan dan 

sumber daya hayati. Usaha perkebunan rakyat merupakan kegiatan yang 

dilakukan petani dengan skala kecil dengan pengolahan secara tradisional dan 

dengan teknologi yang minim.  Berbeda dengan pengelolaan perkebunan yang 

dilaksanakan pemerintah/swasta, dengan sistem pengelolaan dan pengusahaannya 

dilakukan dengan bantuan teknologi modern (Fitriana, 2021). 

Sentra produksi karet terbesar Indonesia berada di Provinsi Sumatera 

Selatan yang memberikan total produksi sleb kering  sebesar 28,1% dengan luas 

areal 858.368 Hektar. Petani karet yang ada di Indonesia hampir seluruhnya 

adalah petani lokal atau petani tradisonal yang mengantung 
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hidupnya pada tanaman karet dimana mata pencaharian utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidup (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Ekonomi komoditas pertanian mengalami penurunan sejak awal pandemi 

Covid-19. Virus covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, China pada akhir bulan 

Desember 2019. Virus ini menyebabkan permasalahan diberbagai sektor 

pertanian, dan juga sosial ekonomi masyarakat. Sejak diumumkannya pada bulan 

Maret 2020 pemerintah banyak sekali melakukan kebijakan seperti karantina 

wilayah, sosial distancing dan PSBB. Melalui kebijakan inilah membuat harga 

karet menurun drastis berkisaran antara harga Rp 3.500.- Rp 6.000 yang dapat 

dihasilkan oleh petani karet.  Harga karet memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan masyarakat di Desa Semeteh dan sekitarnya. Masyarakat 

berharap harga karet saat ini tidak mengalami penurunan yang signifikan dan 

seimbang. Ketika harga karet mengalami penurunan berbanding terbalik dengan 

harga kebutuhan pokok. Harga kebutuhan pokok tidak mengalami penurunan 

harga melainkan mengalami kenaikan. Oleh karena itu petani harus melakukan 

adaptasi terhadap keadaan yang baru atau kebijakan era new normal (Nugraha, 

2019). 

Era “covid-19” mengakibatkan perekonomian indonesia tidak stabil 

khusunya kegiatan perdagangan internasional. “covid-19” mengakibatkan banyak 

negara yang memberikan kebijakan seperti pembatasan keluar masuk barang, 

penundaan pembelian karet, karantina wilayah atau lockdown. Karet adalah 

komoditas ekspor yang mana harganya sangat dipengaruhi oleh pasar dunia dan 

dengan hal inilah dapat menyebabkan penurunan harga karet dunia. Harga karet 

dunia tidak dipengaruhi oleh apapun dikarenakan harga yang didapat berdasarkan 

mekanisme pasar dunia oleh sebab itu harga karet dunia turun maka harga 

domestik akan mengikutinya (Nugraha, 2020). 

Pemberlakuan era new normal dibeberapa negara termasuk Indonesia mulai 

berdampak pada industri pertanian. sebanyak 22,7 ton karet dalam bentuk 

lembaran senilai Rp. 317,5 juta kembali diekspor guna memasok pabrik ban di 

Rusia. Selain adanya pembatasan akibat wabah pandemi ekspor karet sempat 

terhenti akibat harga karet yang tidak menentu. Setelah diberlakukannya 

kebijakan era new normal harga karet semakin meningkat  dan menuju era new 
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normal yang bertujuan pengelolaan usaha tani masyarakat dalam upaya 

meningkatan hasil pendapatan yang maksimal. 

Era new normal pertama kali diberlakukan pada bulan juni 2021, pada era 

inilah masyarakat belajar hidup berdampingan dengan virus corona dan membuat 

pemerintah melakukan perubahan baik dari segi kesehatan maupun sektor 

ekonomi salah satunya adalah perubahan kebijakan sektor pertanian khususnya 

petani karet. Dengan diberlakukannya era new normal ini tentunya dapat 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Kondisi ekonomi 

masyarakat Desa Semeteh setelah diberlakukannya era new normal sudah lebih 

stabil, dikarenakan tingkat produksi karet yang menurun menyebabkan 

permintaan karet di sejumlah pabrik semakin meningkat sehingga  harga karet 

terbilang stabil dari kisaran harga Rp 6.000 – Rp 10.000. Dengan meningkatnya 

harga karet masyarakat di Desa Semeteh dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 

Kesejahteraan petani adalah suatu keadaan kehidupan seseorang yang belum 

mampu memenuhi kebutuhan  hidupnya seperti pangan, sandang, dan papan 

dengan standar kebutuhan hidup layak. Seorang petani harus mampu menjamin 

kelangsungan hidup, oleh sebab itu jika belum terpenuhi dapat dikatakan 

kehidupannya belum sejahtera dan begitupun sebaliknya jika terpenuhi kebutuhan 

hidupnya maka petani tersebut dikatakan sudah sejahtera  (Ahmad, 2017).  
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Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat Tahun 2019-2021 di Sumatera   

                Selatan. 

    Luas Areal Perkebunan Karet 

No Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 

1 Ogan Komering Ulu 72.440.00 73.369.00 72.571.00 

2 Ogan Komering Ilir 169.043.00 171.118.00 158.572.00 

3 Muara Enim 154.146.00 154.146.00 - 

4 Lahat 35.913.00 35.913.00 34.938.00 

5 Musi Rawas 131.911.00 129.768.00 129.566.00 

6 Musi Banyuasin 211.725.00 212.846.00 208.212.00 

7 Banyuasin 112.347.00 115.547.00 101.661.00 

8 Ogan Komering Ulu Selatan 5.245.00 4.990.00 6.884.00 

9 Ogan Komering Ulu Timur 77.047.00 77.047.00 - 

10 Ogan Ilir 42.838.00 42.838.00 36.416.00 

11 Empat Lawang 4.174.00 4.220.00 4.220.00 

12 Pali 71.423.00 71.407.00 54.216.00 

13 Musi Rawas Utara 182.203.00 183.273.00 172.413.00 

14 Palembang 445.00 444.83 445.00 

15 Prabumulih 19.131.00 19.131.00 19.262.00 

16 Pagar Alam 1.688.00 1.688.00 1.688.00 

17 Lubuk Linggau 13.980.00 13.981.00 12.905.00 

  Sumatera Selatan  1.305.699.00 1.311.726.83 - 
Sumber:  Dinas Perkebunan Sumatera Selatan  2022 

 

Berdasarkan Tabel di atas Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu 

sentra produksi karet di Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan banyak petani yang 

mengandalkan tanaman karet sebagai salah satu sumber mata pencaharian utama 

dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup. Pada Tahun 2019 luas areal 

perkebunan karet mencapai 131.911,00 hektar dan 129.768,00 hektar pada Tahun 

2020 serta luas areal perkebunan pada tahun 2021, Kabupaten Musi Rawas 

memiliki luas lahan sebesar 129.566,00 hektar dengan hasil produksi sebanyak 

126.202,00 ton per tahun, semua areal dan hasil produksi tersebut berasal dari 

berbagai daerah di Kabupaten Musi Rawas satu diantaranya adalah Kecamatan 

Muara Lakitan khususnya Desa Semeteh (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 

2022).  

Kecamatan Muara Lakitan adalah kecamatan yang secara terus menerus 

memberikan pengaruh atas produksi karet yang dihasilkan di Kabupaten Musi 

Rawas. Perkebunan karet rakyat di Kecamatan Muara Lakitan banyak ditanami 
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dengan komoditas karet dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Areal Perkebunan Rakyat di Kecamatan Muara Lakitan Tahun      

                 2019-2021 

 

             Luas Areal Perkebunan (ha) 

Jenis Tanaman  2019   2020 2021 

Karet 164.778,00 16.308,00 15.920,00 

Kelapa Sawit 8.789,00 8.747,00 9.185,00 

Kelapa 171,10 171,10 171,10 

Kopi 30,25 30,25 17,25 

Kakao 13,00 13,00 13,00 

Tebu 2,67 0,95 0,80 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas, 2019-2021 

Berdasarkan Tabel di atas Kecamatan Muara Lakitan pada Tahun 2019 

memiliki luas lahan perkebunan karet sebesar 16.478,00 hektar, pada Tahun 2020 

luas lahan karet mengalami penurunan sehingga memiliki luas lahan sekitar 

16.308,00 hektar dan pada Tahun 2021 mengalami penurunan signifikan dan 

berada pada luas area 15.920,00 hektar. Hal tersebut disebabkan karena umur 

karet yang sudah terbilang tua dan petani karet juga mulai mengganti tanaman 

karet dengan tanaman kelapa sawit, oleh sebab itu setiap tahun luas areal karet 

berkurang dan petani karet tidak dapat menghasilkan dan memproduksi getah atau 

lateks. 

Penduduk Kecamatan Muara Lakitan khususnya Desa Semeteh sebagian 

besar sebagai petani. Hal ini di sebabkan oleh kondisi iklim tropis, oleh karena itu 

pertanian memiliki potensi yang sangat penting di dalamnya. jika terjadi 

permasalahan maka akan berdampak kepada pendapatan yang akan diterima 

petani. Dengan adanya  “covid-19” menyebabkan pertanian di Indonesia bahkan 

dunia menjadi terganggu. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Analisis Tingkat Kesejahteraan Petani Karet Era New Normal di Desa 

Semeteh Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Kecamatan Muara 
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Lakitan adalah sentra tanaman karet. Peneliti memilih lokasi ini karena 

Kecamatan Muara Lakitan adalah Kecamatan yang memiliki luas areal 

perkebunan karet terluas ke-7 yang ada di Kabupaten Musi Rawas. Dan sebagian 

besar penduduk di Desa Semeteh ini bermata pencaharian sebagai petani karet 

alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan di atas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terjadi perbedaan pendapatan petani  karet  era “covid-19” dan pada 

saat era new normal di Desa Semeteh Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet pada era “covid-19” dan era new 

normal berdasarkan nilai standar kebutuhan hidup layak (KHL) di Desa 

Semeteh Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet era “covid-19” dan era new 

normal di Desa Semeteh Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani dilihat dari standar kebutuhan hidup 

layak (KHL) pada era “covid-19” dan era new normal di Desa Semeteh 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis dan Mahasiswa 

Bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang nantinya dapat 

Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi dan 

terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  
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Bagi pemerintah diharapkan dapat membantu dalam memberikan penyuluhan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai tata cara penyadapan karet yang 

lebih baik lagi di Desa Semeteh Kecematan Muara Lakitan Kabupaten Musi 

Rawas. 

3. Bagi Petani 

Bagi petani tentunya dapat memberikan informasi kepada petani karet untuk 

memaksimalkan lagi kesejahteraan di Desa Semeteh Kecematan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas. 
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